BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengukuran lapangan, kinerja pencahayaan alami dari
ruang-ruang kelas objek studi di UNPAR dengan variasi jenis SPSM cenderung
berada di bawah standar kecukupan intensitas pencahayaan alami. Kondisi tersebut
berakibat langsung pada peningkatan kebutuhan pencahayaan alami. Hal ini
menunjukkan bahwa jenis SPSM yang digunakan pada gedung UNPAR hanya
berfungsi untuk mencapai kenyamanan termal tetapi belum optimal dari aspek

kinerja pencahayaan alami.

Hasil pengukuran lapang tersebut telah divalidasi menggunakan simulasi
perangkat lunak Dialux Evo. Hasil sj

L mengindikasi hal yang sama dengan
hasil observasi. Melalui sing S{:,\Kems _d}"d patkan nilai intensitas cahaya,
R@%ghtlfrtor(ﬂ% Uniformity Ratio (UR).
i, Q\ner\jat/eﬁba : r@qc@pa@an ar minimal 250 lux pada
bulan Juli, September d Beséj'nper ' dn—éaér ang kelas DO1U, DO02S,
D03S, dan D04U. Pada bl a%lu[rru&gﬁeﬁsbmu seBesar 293 lux, ruang kelas
D02S sebesar 282 lux, ruahg @J&SD—OGS :gebéﬁé}vz% ux dan ruang kelas D04U
sebesar 282 lux. Pada bulan S tefﬂb&t mmg"(ce,la DO01U sebesar 327 lux, ruang
kelas D02S sebesar 315 lux, ruang kelas DO3S sebesar 327 lux dan ruang kelas

didapatkan pula paramete

Berdasarkan hasil simul3g

D04U sebesar 315 lux. Pada bulan Desember ruang kelas DO1U sebesar 316 lux,
ruang kelas D02S sebesar 305 lux, ruang kelas DO3S sebesar 316 lux dan ruang
kelas D04U sebesar 305 lux. Keempat kelas ini memiliki single side lighting dengan

menggunakan SPSM Light shelf.

Hasil simulasi rata-rata Daylight Factor pada objek studi menunjukkan
bahwa secara keseluruhan belum mencapai standar BREEAM 2%DF. Namun
demikian, hasil DF terbaik didapatkan pada ruang kelas DO1U rata-rata sebesar
1,38%DF, pada ruang kelas D02S rata-rata sebesar 1,32%DF, pada ruang kelas
DO03S rata-rata sebesar 1,38%DF, dan pada ruang kelas D0O4U rata-rata sebesar
1,32%DF. Keempat kelas ini memiliki single side lighting dengan menggunakan

SPSM Light shelf. Sedangkan hasil simulasi Uniformity Ratio pada objek studi
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menunjukkan bahwa semua kelas belum mencapai standar EN 0,4 — 0,6. Namun
nilai UR yang paling baik dan mendekati standar adalah ruang kelas BO1U sebesar
0,33 dengan orientasi bukaan menghadap ke utara dan BO2US sebesar 0,38 dengan
orientasi bukaan menghadap ke utara-selatan. Kedua kelas ini menggunakan SPSM
horizontal 90°. Berdasarkan hasil simulasi kinerja pencahayaan alami, SPSM yang

memiliki performa paling baik adalah SPSM light shelf.

Kinerja SPSM juga terkait dengan efisiensi energi yang salah satunya dapat
ditunjukkan dengan mengetahui intensitas konsumsi energi (IKE) yang
dihasilkannya dalam satuan kWh/m?/tahun. Berdasarkan hasil simulasi
menggunakan Sefaira, dari kesembilan kelas yang diuji didapatkan bahwa IKE
paling rendah terdapat pada ruang kelas D02S yaitu sebesar 85 kWh/m?/tahun dan
D04U yaitu sebesar 85 kWh/m?/tahun. Kgdua ruang kelas ini menggunakan SPSM

S}&S/M den&aﬂ Ilth;}~

]gmeq? g f}taradkg

dapat disimpulkan ba
merupakan SPSM deng
UNPAR.

Selanjutnya dilaku
Panjang SPSM. Penggantian
dari pembimbing atas hasil uji coba trial dan error pada beberapa angka
pengukuran. Karena keterbatasan waktu, maka uji simulasi model ini hanya
diterpakan pada satu jenis ruang kelas saja dari masing-masing gedung. Melalui
simulasi kinerja pencahayaan alami dan efisiensi energi pada keempat ruang kelas
dengan empat jenis SPSM yang berbeda didapatkan bahwa ruang kelas A01TB
menggunakan SPSM eggcrate yang memiliki lubang 90 x 90 cm mempunyai
kinerja pencahayaan alami yang optimal serta mampu menurunkan IKE dari nilai
IKE ruang kelas menggunakan SPSM eggcrate eksisting. Pada ruang kelas BO1U
menggunakan SPSM horizontal 90° yang memiliki ketinggian 50 cm adalah SPSM
yang kinerjanya paling optimal. Pada ruang kelas CO1S menggunakan SPSM
horizontal 45° (SPSM eksisting) memiliki kinerja SPSM paling optimal dari aspek

pencahayaan alami dan efisiensi energi. Pada ruang kelas DO1U menggunakan
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SPSM light shelf lebar 95 cm dan 110 cm paling optimal dengan
mempertimbangkan aspek kinerja pencahayaan alami dan efisiensi energi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan, maka penelitu menyarankan pada pengelola
kampus untuk mengkaji kembali penerapan SPSM pada beberapa ruang
perkuliahan di UNPAR. Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi pengelola
untuk memulai proses investigasi pada berbagai ruang perkuliahan lainnya di
lingkungan kampus UNPAR. Selanjutnya, penelitian ini juga dapat diteruskan oleh
mahasiswa magister lainnya dengan fokus pada Indeks Konsumsi Energinya.
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